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MOTTO 

“She built herself from the pieces she once thought were broken, karena tidak 

semua perjuangan terlihat, tetapi setiap air mata memiliki makna.’’ 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286)  
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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian daerah, termasuk di Kota Batu. Namun, masih banyak pelaku UMKM 

yang belum menyusun laporan keuangan secara baik dan sesuai dengan standar yang 

berlaku, sehingga kualitas informasi keuangan yang dihasilkan masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman akuntansi, skala 

usaha, dan penggunaan teknologi terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM di Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh UMKM yang terdaftar di Kota Batu. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi 

secara simultan berpengaruh terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan. Secara 

parsial, pemahaman akuntansi dan penggunaan teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan, sedangkan skala usaha 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman akuntansi dan pemanfaatan 

teknologi dapat mendukung peningkatan kualitas penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM. 

 

Kata kunci: pemahaman akuntansi, skala usaha, penggunaan teknologi, kualitas 

penyusunan laporan keuangan. 

  



 

xv 
 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the 

regional economy, including in Batu City. However, many MSME actors still do not 

prepare financial statements properly and in accordance with applicable standards, 

resulting in low quality of financial information produced. This study aims to analyze 

the effect of accounting understanding, business scale, and technology usage on the 

quality of financial statement preparation in MSMEs in Batu City. This research uses 

a quantitative approach with data collection techniques through questionnaires. The 

research population consists of all MSMEs registered in Batu City. The sampling 

technique used purposive sampling with a total sample of 100 respondents. Data 

analysis was conducted using multiple linear regression analysis. The results show 

that accounting understanding, business scale, and technology usage simultaneously 

influence the quality of financial statement preparation. Partially, accounting 

understanding and technology usage have a positive and significant effect on the 

quality of financial statement preparation, while business scale does not have a 

significant effect on the quality of financial statement preparation. These findings 

indicate that improving accounting understanding and the utilization of technology 

can support better quality financial statement preparation in MSMEs. 

Keywords: Accounting understanding, business scale, technology usage, quality 

of financial statement preparation.  
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BAB I   

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan sistem ekonomi 

campuran, di mana pemerintah dan sektor swasta bersama-sama berperan dalam 

menggerakkan aktivitas ekonomi nasional. Struktur ekonomi Indonesia ditopang 

oleh sektor industri pengolahan, perdagangan, pertanian, dan jasa yang selama ini 

menjadi pilar pertumbuhan. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik BPS (2025), 

perekonomian Indonesia pada triwulan I tahun 2025 tumbuh sebesar 4,87% 

dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan tersebut 

menunjukkan bahwa proses pemulihan ekonomi pasca pandemi masih berlangsung 

stabil meskipun menghadapi tantangan global seperti perlambatan ekonomi dunia 

dan perubahan harga komoditas. 

Pada masa pandemi COVID-19, perekonomian nasional mengalami 

tekanan berat dengan kontraksi Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 5,32% pada 

kuartal II tahun 2020 (BPS, 2021). Menurunnya aktivitas produksi, konsumsi 

rumah tangga, dan terganggunya rantai pasok berdampak pada perlambatan di 

hampir seluruh sektor. Memasuki periode berikutnya, seluruh sektor perekonomian 

Indonesia mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan. Pelaku usaha, termasuk 

UMKM, kembali meningkatkan aktivitas produksi, memperbaiki strategi 

pemasaran, serta melakukan penyesuaian terhadap perubahan kondisi pasar. 
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Sektor-sektor yang sebelumnya terdampak oleh penurunan permintaan, hambatan 

ekspor-impor, dan penurunan pendapatan secara bertahap mulai kembali beroperasi 

dan menata ulang sistem usahanya. 

Pada tahun 2022 hingga 2024, proses pemulihan ekonomi nasional 

berlangsung secara lebih konsisten. BPS (2022), mencatat pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,02% pada tahun 2021 sebagai indikasi meningkatnya kembali aktivitas 

ekonomi masyarakat. Pemulihan tersebut turut didorong oleh kebijakan stimulus 

fiskal pemerintah, perluasan akses pembiayaan bagi UMKM, serta percepatan 

digitalisasi di berbagai sektor ekonomi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan 

ekonomi di Indonesia sudah mulai kembali normal dengan berbagai penyesuaian 

strategi yang ditempuh oleh pelaku usaha untuk memulihkan kinerja masing-

masing. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor 

yang memegang peranan penting dalam struktur ekonomi Indonesia. Menurut 

Kadin Indonesia (2025), UMKM menyumbang sekitar 99% dari total unit usaha 

nasional, berkontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta 

menyerap hingga 97% tenaga kerja. Ketangguhan UMKM juga terbukti pada 

berbagai krisis, termasuk krisis moneter 1997–1998 dan masa pandemi COVID-

19, ketika sebagian besar perusahaan besar mengalami penurunan kinerja 

sementara UMKM tetap dapat bertahan dan berkembang. Kontribusi besar tersebut 

menjadikan penguatan kapasitas UMKM sebagai salah satu fokus penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional. 
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Salah satu daerah yang menujukan perkembangan UMKM cukup pesat 

adalah Kota Batu dengan potensi ekonomi tinggi di Provinsi Jawa Timur. Kota ini 

dikenal dengan sektor pariwisata, pertanian, dan kuliner yang menjadi penopang 

utama perekonomian masyarakat.  

  Tabel 1. 1  

Pertumbuhan Jumlah UMKM Nasional dan Kota Batu Tahun 2019-2025 

Tahun Jumlah UMKM 

Nasional (juta 

unit) 

Pertumbuhan 

UMKM Nasional 

(%) 

Jumlah UMKM 

Kota Batu 

(unit)  

Kontribusi PDRB 

Kota Batu (%) 

2020  64.19 - 14.000 75% 

2021 64.00 6,25% 14.600 82% 

2022 65.46 2,44% 23.296 85% 

2023 65.00 -0,85% 23.897 86,7% 

2024 66.20 1,85% 24.000 47,43% 

2025 66,00 2,8% 24.000 - 

Sumber data: Kadin Indonesia (2025); BPS Provinsi Jawa Timur (2024);BPS 

Kota Batu (2024);BPS Kota Batu (2025) 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah UMKM Kota Batu 

mengalami peningkatan secara bertahap selama enam tahun terakhir, meskipun 

terdapat sedikit fluktuasi pada beberapa periode tertentu. Peningkatan jumlah 

UMKM ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masyarakat di Kota Batu terus 

berkembang dan semakin dinamis. Namun demikian, pertumbuhan tersebut belum 

sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas pengelolaan keuangan, khususnya 

dalam hal penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. 
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Meskipun UMKM berkembang pesat, masih ditemukan berbagai 

permasalahan mendasar yang dihadapi pelaku usaha, terutama terkait kualitas 

penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Batu (2024), sekitar 70% pelaku UMKM masih melakukan pencatatan 

keuangan secara manual dan sederhana. Sebagian besar pelaku belum memahami 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan sering kali tidak lengkap, tidak akurat, 

dan tidak mencerminkan kondisi keuangan usaha secara keseluruhan. Hal ini 

menyebabkan laporan keuangan sulit digunakan sebagai dasar evaluasi usaha 

maupun pengambilan keputusan jangka panjang. 

Selain itu, usaha di Kota Batu yang banyak bergerak di bidang kuliner, 

oleh-oleh, dan jasa wisata membuat pelaku UMKM perlu memiliki pencatatan 

keuangan yang lebih rapi. Perubahan jumlah pelanggan pada waktu-waktu tertentu 

menuntut pelaku usaha untuk memantau arus kas, penjualan, dan biaya secara 

teratur. Namun, banyak UMKM masih mengalami kendala dalam menyusun 

laporan keuangan, seperti kurangnya pemahaman akuntansi, kesulitan mencatat 

transaksi dengan benar, serta belum maksimalnya penggunaan teknologi dalam 

pencatatan. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kemajuan ekonomi daerah belum 

sejalan dengan peningkatan kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM. 

Padahal, laporan keuangan yang berkualitas menjadi dasar penting untuk menilai 

kinerja, menentukan strategi usaha, serta memperoleh akses pembiayaan. Dalam 
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perspektif Knowledge-Based View (KBV), kualitas penyusunan laporan keuangan 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan menerapkan 

pengetahuan, termasuk pemahaman akuntansi, kapasitas usaha, serta pemanfaatan 

teknologi dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Sebagian besar pelaku 

UMKM di Kota Batu masih memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang rendah, 

skala usaha yang relatif kecil, serta penggunaan teknologi yang belum optimal 

dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Rendahnya literasi akuntansi 

dan keterbatasan penggunaan teknologi menyebabkan informasi keuangan yang 

dihasilkan sering kali tidak andal, tidak lengkap, dan sulit digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang tepat. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas penyusunan laporan keuangan 

UMKM di Kota Batu masih rendah, baik dari segi akurasi, kelengkapan, maupun 

kesesuaiannya dengan standar akuntansi. Fenomena tersebut penting dikaji karena 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi yang besar dengan 

rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan secara 

berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi terhadap kualitas 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu.  

Kualitas penyusunan laporan keuangan menggambarkan sejauh mana 

laporan keuangan yang dihasilkan oleh pelaku usaha dapat dipercaya, relevan, 

serta disusun sesuai dengan prinsip Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Laporan keuangan yang berkualitas 
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mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya dan dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan yang tepat. Menurut Erawati & Setyaningrum (2021), 

kualitas penyusunan laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor internal 

pelaku usaha, seperti tingkat pemahaman akuntansi, kemampuan dalam mengelola 

skala usaha, serta pemanfaatan teknologi dalam penyusunannya. Laporan 

keuangan yang berkualitas ditandai dengan ketelitian, keandalan, serta kesesuaian 

dengan standar akuntansi yang berlaku, sehingga mampu memberikan gambaran 

yang jelas mengenai posisi keuangan dan kinerja usaha. 

Kualitas penyusunan laporan keuangan menjadi semakin penting karena 

proses penyusunan yang baik menentukan ketepatan, keandalan, dan kegunaan 

informasi keuangan yang dihasilkan. Penyusunan yang benar tidak hanya 

mencakup bentuk akhir laporan, tetapi juga bagaimana pelaku UMKM mencatat 

transaksi, mengklasifikasikan akun, melakukan pencatatan secara periodik, dan 

memahami alur keuangan usahanya. Ketika proses penyusunan dilakukan secara 

tepat, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi usaha secara akurat mulai dari 

tingkat laba atau rugi, posisi arus kas, hingga kewajiban yang harus dipenuhi. 

Dengan demikian, kualitas penyusunan laporan keuangan menjadi aspek 

fundamental yang mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

informasi keuangan secara profesional. 

Selain itu, kualitas penyusunan laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan dan pengolahan 

informasi keuangan. Penyusunan laporan keuangan menuntut pemahaman dasar 
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mengenai siklus akuntansi, ketelitian dalam mencatat transaksi, serta kemampuan 

mengklasifikasikan data keuangan secara sistematis. Namun, dalam praktiknya 

masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi keterbatasan tersebut, terutama 

yang masih mengandalkan pencatatan manual atau belum memahami penerapan 

prinsip akuntansi. Kondisi ini menyebabkan ketidakakuratan dan ketidakteraturan 

dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga informasi yang disajikan tidak 

selalu mencerminkan kondisi usaha yang sebenarnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kualitas penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM di Kota Batu masih belum optimal. Banyak pelaku usaha yang belum 

memahami SAK EMKM, masih mencatat secara manual, dan belum 

memanfaatkan teknologi, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan sering kali 

tidak akurat dan tidak mencerminkan kondisi usaha sebenarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM di Kota Batu 

sangat dipengaruhi oleh faktor internal pelaku usaha. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas penyusunan laporan 

keuangan adalah pemahaman akuntansi. Pemahaman akuntansi diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam memahami konsep, prinsip, dan prosedur akuntansi 

untuk menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aullah et al., (2022), menemukan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas penyusunan laporan 

keuangan UMKM. Hasil ini sejalan dengan penelitian Tunjanan & Nugraeni 

(2024), yang juga menunjukkan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh 
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signifikan terhadap kemampuan pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan 

yang andal. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi yang 

dimiliki pelaku usaha, maka semakin baik pula kualitas penyusunan laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

Selain itu, skala usaha juga merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi kualitas penyusunan laporan keuangan. Skala usaha 

menggambarkan besar kecilnya aktivitas ekonomi yang dijalankan oleh pelaku 

UMKM, yang dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja, total aset, dan omzet 

penjualan per tahun. Aullah et al., (2022), menemukan bahwa skala usaha 

berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan, di mana UMKM 

dengan skala yang lebih besar cenderung memiliki sistem pencatatan yang lebih 

tertata dibandingkan usaha berskala mikro. Kurniawati & Rahayu (2023),  juga 

menyatakan bahwa semakin besar skala usaha, semakin kompleks kegiatan 

operasional sehingga kebutuhan akan pencatatan keuangan yang sistematis 

menjadi semakin tinggi. Selanjutnya, Ermawati et al., (2024), menegaskan bahwa 

UMKM dengan skala usaha lebih besar memiliki kesadaran yang lebih baik dalam 

menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi karena dituntut untuk 

mengelola aktivitas usaha yang lebih luas. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa skala usaha berperan dalam mendorong peningkatan kualitas penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM. 

Penggunaan teknologi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas penyusunan laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi informasi 
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memungkinkan pelaku usaha untuk mencatat transaksi secara lebih cepat, akurat, 

dan efisien. Tunjanan & Nugraeni (2024), menemukan bahwa penggunaan 

teknologi berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan 

karena mampu mengurangi kesalahan pencatatan (human error) dan mempercepat 

proses pengolahan data. Wiralestari et al., (2021), menyatakan bahwa teknologi 

akuntansi dapat meningkatkan keandalan dan keterbandingan informasi keuangan 

yang dihasilkan oleh UMKM. Sementara itu, Darwis et al., (2024) menjelaskan 

bahwa penggunaan teknologi tidak hanya membantu proses pencatatan, tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan konsistensi laporan keuangan yang disusun pelaku 

usaha. Dengan dukungan teknologi yang tepat, UMKM dapat menyusun laporan 

keuangan secara lebih efektif dan efisien, sehingga menghasilkan kualitas 

penyusunan laporan keuangan yang lebih baik. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM, hasil temuan 

di lapangan menunjukkan adanya inkonsistensi antar studi. Beberapa penelitian 

menemukan adanya pengaruh yang signifikan, seperti pemahaman akuntansi yang 

terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan 

menurut Tunjanan & Nugraeni (2024). Demikian pula, penelitian Aullah et al., 

(2022) menunjukkan bahwa skala usaha turut memberikan pengaruh positif 

terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM. Namun, temuan tersebut 

tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian lain; misalnya, Erawati & 

Setyaningrum (2021),  menemukan bahwa variabel lama usaha tidak berpengaruh 
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signifikan, sementara  Kurniawati & Rahayu (2023),  menyatakan bahwa persepsi 

pelaku usaha juga tidak memberikan pengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan UMKM. Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas penyusunan laporan keuangan tidak selalu bersifat 

universal, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik wilayah, kapasitas usaha, dan 

kondisi internal pelaku UMKM. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus 

menempatkan UMKM Kota Batu sebagai objek penelitian, mengingat 

karakteristik wilayah yang sangat bergantung pada sektor pariwisata dan memiliki 

dinamika usaha yang berbeda dari daerah lainnya. Penelitian ini juga menawarkan 

pendekatan baru dengan menggabungkan tiga variabel penting pemahaman 

akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi ke dalam satu kerangka analisis 

simultan yang belum banyak dilakukan dalam penelitian terdahulu. Dengan 

pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang lebih relevan serta menghadirkan perspektif baru mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas penyusunan laporan keuangan pada UMKM, 

khususnya di daerah wisata seperti Kota Batu. Erawati & Setyaningrum (2021),  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi memiliki peran yang penting 

dalam meningkatkan kualitas penyusunan laporan keuangan pada pelaku UMKM, 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji  “PENGARUH PEMAHAMAN 

AKUNTANSI, SKALA USAHA, DAN PENGGUNAAN TEKNOLOGI 
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TERHADAP KUALITAS PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA 

UMKM DI KOTA BATU”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan 

teknologi secara simultan terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM di Kota Batu? 

2. Bagaimana pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu? 

3. Bagaimana pengaruh skala usaha terhadap kualitas penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM di Kota Batu? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi terhadap kualitas penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah memperoleh data dan informasi yang tepat 

untuk mengetahui dan menganalisis fenomena yang ada. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk:Untuk menganalisis pengaruh pemahaman 

akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi secara simultan terhadap 

kualitas penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu  
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1. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu.  

2. Untuk menganalisis pengaruh skala usaha terhadap kualitas penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi terhadap kualitas 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Bidang Ilmu: memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

akuntansi serta memperkuat teori Knowledge-Based View (KBV) 

sebagai dasar penelitian. Temuan ini menjadi bukti empiris bahwa 

sumber daya internal berupa pemahaman akuntansi, skala usaha, dan 

penggunaan teknologi berperan dalam meningkatkan kualitas 

penyusunan laporan keuangan UMKM. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat menjadi referensi ilmiah yang mendukung penerapan dan 

pengembangan KBV dalam konteks pelaporan keuangan UMKM. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya: menjadi referensi untuk pengembangan 

penelitian berikutnya dengan menambahkan variabel lain, seperti 

dukungan pemerintah dan pelatihan akuntansi, khususnya pelatihan 
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penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Penambahan 

variabel tersebut diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif terkait faktor yang memengaruhi kualitas penyusunan 

laporan keuangan UMKM. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelaku UMKM: memberikan pemahaman tentang pentingnya 

pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi 

terhadap  kualitas penyusunan laporan keuangan, yaitu laporan yang 

disusun secara rapi, lengkap, dan dapat menggambarkan kondisi usaha 

yang sebenarnya sehingga mudah dipahami dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Bagi Regulator: menjadi bahan pertimbangan bagi regulator yang 

berperan dalam pembinaan UMKM, khususnya Dinas Koperasi dan 

UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

dalam merancang program pendampingan maupun pelatihan yang 

lebih terarah, seperti pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM serta peningkatan pemanfaatan teknologi pencatatan 

keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung kebijakan yang mendorong peningkatan kualitas 

penyusunan laporan keuangan UMKM secara praktik dan 

berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data mengenai pengaruh 

pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi terhadap kualitas 

penyusunan laporan keuangan dengan sampel UMKM yang aktif beroperasi di 

Kota Batu, Provinsi Jawa Timur, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa model penelitian yang 

terdiri atas pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Kota Batu. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang dibangun mampu menjelaskan variasi kualitas 

penyusunan laporan keuangan, meskipun secara parsial tidak seluruh variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan.  

2. Hasil Pengujian secara parsial, pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pemahaman pelaku UMKM 

terhadap prinsip dan prosedur akuntansi, maka semakin baik pula kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan. Pemahaman akuntansi menjadi faktor 
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penting dalam memastikan penyusunan laporan keuangan dilakukan secara 

sistematis dan sesuai dengan standar yang berlaku.  

3. Hasil Pengujian secara parsial, skala usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa besar kecilnya usaha, yang ditinjau dari jumlah tenaga kerja, aset, 

maupun pendapatan, tidak secara langsung menentukan kualitas laporan 

keuangan yang disusun. Dengan demikian, kualitas penyusunan laporan 

keuangan lebih dipengaruhi oleh faktor kompetensi dan kemampuan 

pengelolaan dibandingkan dengan ukuran usaha itu sendiri.  

4. Hasil Pengujian secara parsial, penggunaan teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam aktivitas pencatatan dan 

pengolahan data keuangan mampu meningkatkan ketepatan, kerapian, serta 

efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut:  

2. Penelitian ini hanya melibatkan UMKM yang aktif beroperasi di Kota Batu 

dengan jumlah responden yang terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan untuk UMKM di wilayah lain yang memiliki karakteristik 

ekonomi dan struktur usaha yang berbeda.  
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3. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis persepsi 

responden (self-report), sehingga terdapat potensi bias subjektivitas dalam 

pengisian jawaban. Akurasi data sangat bergantung pada tingkat kejujuran dan 

pemahaman responden terhadap pernyataan yang diajukan.  

4. Pengukuran variabel skala usaha didasarkan pada informasi yang dilaporkan 

langsung oleh responden tanpa didukung oleh dokumen keuangan resmi atau 

laporan yang telah diaudit. Kondisi ini memungkinkan adanya keterbatasan 

dalam ketepatan dan konsistensi pengukuran variabel tersebut.  

5. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 

pemahaman akuntansi, skala usaha, dan penggunaan teknologi, sehingga 

masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi kualitas penyusunan 

laporan keuangan namun belum dimasukkan dalam model penelitian.  

6. Penggunaan teknologi dalam penelitian ini lebih merepresentasikan 

pemanfaatan sistem atau aplikasi akuntansi sederhana, sehingga belum 

mencerminkan tingkat integrasi teknologi yang lebih kompleks atau sistem 

informasi akuntansi yang lebih komprehensif.  

7. Penelitian ini belum menggali karakteristik demografis responden secara lebih 

rinci, khususnya terkait tingkat pendidikan terakhir. Padahal, tingkat 

pendidikan berpotensi memengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam 

memahami konsep akuntansi dan menyusun laporan keuangan secara lebih 

sistematis. 



88 
 

 
 

8. Penelitian ini juga belum menanyakan secara spesifik apakah responden 

pernah memperoleh pelatihan akuntansi serta belum mengidentifikasi secara 

rinci media atau dukungan yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan, seperti Microsoft Excel, pencatatan manual, maupun aplikasi 

akuntansi lainnya. Keterbatasan ini menyebabkan penelitian belum mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor pendukung 

kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM. 

5.3 Saran  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kesimpulan, dan keterbatasan yang 

telah diuraikan, maka beberapa saran yang dapat diajukan  yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian dengan melibatkan UMKM dari berbagai daerah atau kota lain. 

Dengan jumlah responden yang lebih besar dan karakteristik usaha yang lebih 

beragam, diharapkan hasil penelitian dapat memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih baik serta mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas penyusunan laporan 

keuangan UMKM. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya menggunakan kuesioner 

berbasis persepsi responden, tetapi juga dapat dikombinasikan dengan metode 

lain seperti wawancara mendalam atau observasi langsung. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meminimalkan potensi bias subjektivitas serta 
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meningkatkan akurasi dan kedalaman informasi yang diperoleh dari 

responden. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data pendukung yang 

lebih objektif, seperti laporan keuangan, catatan penjualan, atau dokumen 

administrasi usaha lainnya. Penggunaan data tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan ketepatan pengukuran variabel skala usaha serta memberikan 

hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat dipercaya. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM, 

seperti tingkat pendidikan pemilik usaha, pengalaman usaha, pelatihan 

akuntansi, literasi keuangan, atau dukungan pemerintah. Penambahan variabel 

tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan teknologi 

secara lebih luas, tidak hanya terbatas pada aplikasi akuntansi sederhana, 

tetapi juga mencakup sistem informasi akuntansi yang lebih terintegrasi, 

penggunaan perangkat lunak manajemen usaha, maupun teknologi digital 

lainnya. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai peran teknologi dalam mendukung penyusunan 

laporan keuangan UMKM. 

6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan data karakteristik 

demografis responden secara lebih rinci, khususnya terkait tingkat 
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pendidikan terakhir, sehingga dapat dianalisis pengaruhnya terhadap 

kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM. 

7. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menanyakan apakah 

responden pernah mengikuti pelatihan akuntansi serta mengidentifikasi 

secara lebih spesifik dukungan atau media yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan, seperti Microsoft Excel, buku kas manual, 

maupun aplikasi akuntansi digital lainnya. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mendukung kualitas laporan keuangan. 
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